

PEMANFAATAN Bruguiera gymnorrhiza SEBAGAI SEDIAAN 
GARAM FUNGSIONAL


UTILIZATION OF Bruguiera gymnorrhiza AS FUNCTIONAL SALT PREPARATION 


Adlina Ardhanawinata1#, Irman Irawan1, Seftylia Diachanty1
1Teknologi Hasil Perairan, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Mulawarman,
 Jalan Gn. Tabur, Kampus Gn. Kelua Samarinda

E-mail: ardhanawinataadlina@gmail.com


ABSTRAK
Bruguiera gymnorrhiza menghasilkan berbagai senyawa bioaktif yang dapat dimanfaatkan dalam bidang pangan dan non pangan. Pemanfaatan daun B.gymnorrhiza sebagai bahan baku pembuatan garam fungsional rendah natrium menjadi solusi alternatif untuk garam diet dalam mengurangi kasus hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik garam daun mangrove dengan optimasi pelarut, karakterisasi kandungan mineral pada garam B. gymnorrhiza, Pembuatan garam dilakukan dengan perlakuan rasio tepung daun mangrove dengan akuades 1:5, 1:10, dan 1:15 (b/v), diekstrak pada suhu 40oC selama 10 menit dan dioven pada suhu 65oC selama 96 jam (1:5, 1:10 (b/v)) dan 120 jam (1:15 (b/v)) dengan ulangan sebanyak 3 kali. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah: rendemen, kandungan proksimat, kandungan mineral, kadar dan NaCl. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan rasio tepung daun mangrove dan akuades tidak memberikan pengaruh secara signifikan pada taraf (p<0,05) terhadap uji proksimat dan uji mineral (Ca,Mg, dan Fe), namun berpengaruh secara signifikan pada rendemen, uji mineral (Na dan K), rasio Na:K, kadar NaCl dan aktivitas antioksidan. Garam daun mangrove terbaik sebagai sediaan garam fungsional adalah perlakuan 1:5 (b/v) dengan kadar air 6,13±0,97 %, mengandung mineral Na 5,26±0,14 mg/g; K 2,18±0,30 mg/g; Na:K 2,45±0,45 dan kadar NaCl 12,76±0,68%.
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ABSTRACT
[Utilization Of Bruguiera Gymnorrhiza As Functional Salt Preparation] Bruguiera gymnorrhiza produces various bioactive compounds that can be utilized in the field of food and non-food. The use of B.gymnorrhiza leaves as a raw material for the manufacture of low sodium functional salts becomes an alternative solution for dietary salts in reducing hypertension cases. This research aims to find out the characteristics of mangrove leaf salts by optimizing solvents, characterization of mineral content in B. gymnorrhiza salts. Salt making is done by treating the ratio of mangrove leaf flour with aqua dest 1:5, 1:10, and 1:15 (b/v), extracted at 40oC for 10 minutes and oven at 65oC for 96 hours (1:5, 1:10 (b/v)) and 120 hours (1:15 (b/v)) with a replay of 3 times. The analysis conducted in this study are: rendemen, proximate content, mineral content, NaCl levels, and antioxidant activity with the DPPH method. The results showed that the treatment of mangrove leaf flour ratio and aquadest had no significant effect on the level (p<0.05) of proximate tests and mineral tests (Ca, Mg, and Fe) but had a significant effect on yield, mineral tests (Na and K), Na: K ratios, NaCl levels, and antioxidant activity. The best mangrove leaf salt as a functional salt dosage in the treatment was 1:5 (b/v) with a water content was 6.13±0.97 %, containing the mineral was Na 5.26±0.14 mg/g; K 2.18±0.30 mg/g; Na: K 2.45±0.45 and NaCl levels was 12.76±0.68%. 
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PENDAHULUAN
Bruguiera gymnorrhiza atau dikenal dengan istilah lokal lindur, tancang, dan tongke banyak ditemukan di daerah pesisir, terutama di ekosistem hutan mangrove. Ekosistem mangrove sendiri dicirikan dengan tumbuhan yang hidup di daerah berlumpur, basah dan terletak di perairan pasang surut daerah tropis. Berdasarkan data Dinas Kehutanan Kabupaten Kutai Kartanegara (2011), sekitar 66,40% tumbuhan mangrove tumbuh di daerah pesisir Desa Tanjung Limau (Alwidakdo et al., 2014). B. gymnorrhiza telah dimanfaatkan secara tradisional baik sebagai pangan maupun non pangan. Bagian kulit batang dan daun B. gymnorrhiza memiliki potensi senyawa bioaktif yang dapat digunakan untuk mengawetkan produk perikanan karena bersifat sebagai sumber antimikroba alami (Hastarini et al., 2014). Daun muda, embrio yang tumbuh dari buah dan akar muda dapat dimakan sebagai sayuran (Sukardjo, 1984). 
Berdasarkan hasil penelitian Sahri (1998) menunjukkan bahwa daun B. gymnorrhiza mengandung garam NaCl sekitar 16,53 %b/b. Kadar garam pada daun lebih besar dibandingkan bagian akar dan batang, yakni 15,82 %b/b dan 13,96 %b/b. B. gymnorrhiza memiliki kandungan mineral dalam bentuk makro dan mikro yang terdiri dari elemen kalium (K), natrium (Na), kalsium (Ca), magnesium (Mg), mangan (Mn), fosfat (P), iodin (I) dan besi (Fe) (Naiym et al., 2019). Elemen – elemen tersebut memiliki peranan yang penting untuk aktivitas enzimatis dimana ion-ion ini dibutuhkan sebagai aktivator maupun kofaktor (Agustina, 2004). Bentuk ion dari mineral inorganik sangat penting dalam regulasi osmotik dalam sel yang juga mempengaruhi komposisi dari garam-garam yang terkandung didalamnya (Miswanto, 2006).
 Potensi kandungan mineral garam yang dimiliki oleh B. gymnorrhiza memungkinkan untuk dimanfaatkan dalam pembuatan garam fungsional. Garam konsumsi secara umum dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu garam rumah tangga dan garam diet. Garam rumah tangga memiliki syarat kadar NaCl minimal 94% sedangkan garam diet maksimal 60% (SNI, 2010: Permenperin, 2014). Penelitian mengenai garam fungsional sebelumnya telah dilakukan oleh Diachanty (2018) dan Nurjanah et al. (2018) dengan sampel rumput laut cokelat dan rumput laut hijau yang dapat dijadikan sebagai bahan baku sediaan garam rendah natrium beraktivitas antioksidan, karena memiliki mineral K yang dominan, komponen senyawa polifenol (flavonoid) dan aktivitas antioksidan yang kuat.
Tujuan dari penelitian ini adalah pertama, untuk mendapatkan perbandingan rasio pelarut dan tepung yang optimum pada pembuatan garam B. gymnorrhiza, kedua, untuk mengetahui karakterisasi kandungan mineral pada garam B. gymnorrhiza, dan yang ketiga, untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari garam B. gymnorrhiza yang dihasilkan.
BAHAN DAN METODE
	Bahan utama yang digunakan adalah daun mangrove jenis B. gymnorrhiza. Daun mangrove diambil secara langsung pada bulan Juni 2020 dengan keadaan salinitas 35 ppt dan dikeringkan pada suhu ruang hingga kering sebelum dibawa ke laboratorium untuk dianalisis. Bahan kimia yang digunakan untuk analisis bahan terdiri dari akuades HNO3 (Merck), HClO4 (Merck), AgNo3 (Merck), K2CrO4 (Merck), etanol 99.9% (Merck), asam askorbat (Merck).  
	Alat yang digunakan terdiri dari oven listrik (Memmert), waterbath (Jouan J15), ayakan (80 mess),  kertas saring (Watman 42), kain nilon, desikator, cawan porselin, pinset, timbangan analitik (Adventurer), blender (Panasonic), alat gelas (Pyrex), erlenmeyer (Iwaki), muffle furnace (Yamato FM-21), UV-Vis RS Spectrophotometer, AAS (Atomic Absorbtion Spectrofotometri).
[bookmark: _Hlk51964256][bookmark: _Hlk51964263]Ekstraksi daun mangrove dilakukan berdasarkan metode Magnusson et al. (2016), Diachanty (2018) dan Priyanto (2019) yang dimodifikasi. Proses pembuatan garam daun mangrove dengan mencampurkan tepung daun mangrove dan akuades (1,5; 1:10; 1:15 (b/v)), sebagai variasi perlakuan dan dipanaskan di waterbath pada suhu 40oC selama 10 menit. Hasil campuran disaring dengan menggunakan filter kain nilon dan kertas saring. Selanjutnya dilakukan pengeringan menggunakan oven listrik dengan suhu 65 oC selama 96 jam (1:5 dan 1:10) dan selama 120 jam (1:15). Analisis yang dilakukan terhadap garam B. gymnorrhiza meliputi: perhitungan rendemen, analisis proksimat B. gymnorrhiza (AOAC 2005), analisis mineral (AOAC 2005; 984.27), analisis rasio Na dan K, analisis kadar NaCl. 
Data rasio tepung daun mangrove dan akuades dianalisis ANOVA, untuk mengetahui pengaruh perbedaan antar perlakuan yang diberikan. Apabila menunjukkan adanya pengaruh maka dilanjutkan dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) pada taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN BAHASAN
Rendemen
	Hasil analisis rendemen garam daun mangrove disajikan pada Tabel 1. Hasil analisis sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berbeda nyata dilihat dari nilai (P<0.05), sehingga perbandingan konsentrasi pelarut mempengaruhi nilai rendemen garam yang dihasilkan.
[bookmark: _Hlk53668578][bookmark: _Hlk52011918]Tabel 1. Rendemen garam daun Bruguiera gymnorrhiza
Table 1. Yield of Bruguiera gymnorrhiza salts
	No
	Sampel
	Rendemen (%)

	1
	Garam 1:5 (%)
	7.12 ± 0.55a

	2
	Garam 1:10 (%)
	9.95 ± 0.2 b

	3
	Garam 1:15 (%)
	13.01 ± 0.46c



[bookmark: _Hlk51964374]Rendemen garam meningkat seiring dengan bertambahnya konsentrasi akuades yang digunakan, hal ini diakibatkan karena semakin tinggi jumlah pelarut yang digunakan, maka pengeluaran senyawa target ke dalam pelarut dapat berjalan lebih optimal dan pelarut mengalami kejenuhan juga dapat dihindari (Ahmad et al., 2008). Daya melarutkan yang tinggi ini berhubungan dengan kepolaran pelarut dan kepolaran senyawa yang diekstraksi, dimana pelarut polar yang digunakan (akuades) memberikan pengaruh terhadap rendemen senyawa yang dihasilkan (Anggitha, 2012). Hal ini sesuai dengan Harborne (1987), yang menyatakan bahwa tumbuhan mengandung senyawa fenolik yang cenderung larut dalam pelarut polar.
Komposisi kimia
[bookmark: _Hlk51964420][bookmark: _Hlk51964446]Kandungan kimia garam pada garam daun B. gymnorrhiza dalam penelitian ini dapat dilihat berdasarkan kadar air dan kadar abu yang terdapat dalam Tabel 2. Garam mangrove B.gymnorrhiza memiliki kadar air yaitu 6.13-7.17% dan kadar abu 31.14-31.77%. Garam daun 1:5 dan 1:15 mempunyai kadar air yang cukup rendah jika dibandingkan dengan SNI. Menurut SNI 01-3556-2000 tentang mutu kadar air maksimal pada garam yaitu 7% (b/b). Garam daun mangrove dengan perlakuan 1:10 mempunyai kadar air yang hampir mendekati batas maksimal SNI. Waktu pengeringan merupakan salah satu faktor penentu hasil kadar air suatu bahan pangan. Menurut Winarno (1995), semakin tinggi suhu pengeringan maka semakin cepat terjadi penguapan, sehingga kandungan air di dalam bahan semakin rendah. Krzynowek dan Murphy (1987) menambahkan bahwa adanya perbedaan kadar air untuk beberapa spesies tergantung pada musim dan lokasi pengambilan sampel.

Tabel 2. Komposisi kimia garam daun Bruguiera gymnorrhiza
Table 2. The chemical compositions of Bruguiera gymnorrhiza leaf salt  
	[bookmark: _Hlk52011967]Komponen
	Garam 1:5 (%)
	Garam 1:10 (%)
	Garam 1:15 (%)

	Air
	6.13 ± 0.97
	7.17 ± 0.02 
	6.42 ± 0.59 

	Abu
	31.14 ± 0.18 
	31.77 ± 0.28 
	31.23 ± 0.79 










[bookmark: _Hlk51964472][bookmark: _Hlk51964480][bookmark: _Hlk51964503]Tinggi rendahnya kadar abu yang terkandung dalam suatu bahan dapat dihubungkan dengan jumlah unsur mineral (Ratana-arporn dan Chirapart, 2006). Matanjun et al. (2008) menyatakan bahwa kandungan abu yang tinggi selalu menunjukkan adanya jumlah senyawa mineral yang beragam. Menurut Diharmi (2016), kadar abu yang tinggi disebabkan adanya kandungan mineral, seperti kalium, natrium, kalsium, dan magnesium dalam bahan atau ekstrak.
Tingginya nilai kadar abu pada perlakuan 1:10 (P2) dengan lama pengovenan 96 jam berkaitan dengan kandungan air yang tinggi. Erfiza et al. (2018), menyatakan bahwa kandungan mineral di dalam bahan pangan memiliki keterikatan yang erat dengan kandungan air di dalam bahan pangan tersebut, dimana kadar air yang tinggi dalam bahan kering akan meningkatkan presentase kadar abu.
Komposisi Mineral
[bookmark: _Hlk51964702]Kadar mineral yang terdapat pada garam daun Bruguiera gymnorrhiza disajikan pada Tabel 3. Kadar kalsium (Ca) tertinggi terdapat pada perlakuan 1:5 (P1) yaitu sebesar 2.49 ± 0.29 dan kalsium terendah terdapat pada perlakuan ke 1:10 (P2) yaitu sebesar 1.91 ± 0.79. Kalsium (Ca) merupakan salah satu nutrien esensial yang dibutuhkan untuk berbagai fungsi tubuh. Kalsium berperan dalam pembentukan dan pemeliharaan tulang dan gigi (Fitriani et al., 2012). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kadar abu berbanding lurus dengan kadar kalsium (Ca) dimana diperoleh kadar abu yang relatif rendah dan kadar kalsium (Ca) juga relatif rendah.
Berdasarkan hasil uji sidik ragam diperoleh bahwa kandungan natrium (Na) garam daun Bruguiera gymnorrhiza berbeda nyata terhadap perlakuan 1:5 (P1), 1:10 (P2) dan 1:15 (P3) (P <0.05). Kandungan natrium (Na) tertinggi terdapat pada perlakuan 1:5 yaitu 5.26 ± 0.14 dan kandungan natrium terendah pada perlakuan 1:10 yaitu 4.60 ± 0.07. Penggunaan akuades pada proses pembuatan garam dapat menurunkan kadar abu namun meningkatkan kadar mineral yang lain seperti Na, selain itu proses pembuatan garam menggunakan panas pengovenan menyebabkan terjadinya pemekatan sehingga kandungan mineral meningkat dibandingkan saat masih dalam bentuk tepung daun B.gymnorrhiza (Magnuson et al., 2016).
[bookmark: _Hlk52012285]Natrium merupakan kation monovalen Na+ dalam garam yang berguna dalam tubuh dan merupakan nutrisi yang penting untuk plasma, fungsi sel normal dalam mengatur tekanan osmotik, metabolisme glukosa dan merupakan elemen esensial dari molekul DNA (Nurjanah et al., 2013). Natrium juga menjaga keseimbangan asam basa di dalam tubuh, pengaturan kepekaan otot dan saraf, yaitu berperan dalam transmisi saraf yang menghasilkan terjadinya kontraksi otot, berperan dalam absorpsi glukosa dan berperan sebagai alat angkut zat-zat gizi lain melalui membran, terutama melalui dinding usus (Damanik, 2011).

Tabel 3. Kadar mineral garam daun Bruguiera gymnorrhiza
Table 3. Mineral content of Bruguiera gymnorrhiza leaf salt
	Sampel
	Garam 1:5 (mg/g)
	Garam 1:10  (mg/g)
	Garam 1:15  (mg/g)

	Ca
	2.49 ± 0.29 a
	1.91 ± 0.79 a
	1.96 ± 0.53 a

	Na
	5.26 ± 0.14 a
	4.60 ± 0.07 b
	4.88 ± 0.02 c

	Mg
	8.10 ± 0.49 a
	7.85 ± 0.90 a
	7.57 ± 0.38 a

	K
	2.18 ± 0.30 a
	2.76 ± 0.01 b
	2.44 ± 0.05 ab

	Fe
	0.06 ± 0.05 a
	0.04 ± 0.02 a
	0.03 ± 0.00 a

	Na:K
	2.45 ± 0.45 a
	1.66 ± 7.84 b
	2.00 ± 0.51b



[bookmark: _Hlk51964751][bookmark: _Hlk51964769]Kandungan Magnesium (Mg) tertinggi terdapat pada perlakuan 1:5 (P1) yaitu sebesar 8.10 ± 0.49 sedangkan kandungan magnesium terendah terletak pada perlakuan 1:15 (P3) yaitu sebesar 7.57 ± 0.38. Magnesium berperan dalam mencegah kerusakan gigi, mengendorkan otot, transmisi syaraf, aktivitas enzim dan memiliki pengaruh yang signifikan pada sistem pencernaan serta ginjal (Srimariana et al., 2015). Besarnya variasi jumlah mineral dan komponen organik pada habitat Bruguiera gymnorrhiza mempengaruhi jumlah mineral yang ada pada daun Bruguiera gymnorrhiza termasuk magnesium (Venugophal, 2010).
Berdasarkan hasil uji analisis sidik ragam diperoleh bahwa perlakuan yang diberikan pada garam daun Bruguiera gymnorrhiza menunjukan berbeda nyata terhadap kalium (K) (P<0.05). Kalium tertinggi terdapat pada perlakuan 1:5 (P1) yaitu sebesar 2.18 ± 0.30 dan kalium (K) terendah pada perlakuan 1:15 (P3) yaitu 2.44 ± 0.05. Kalium memegang peranan dalam pemeliharaan keseimbangan cairan dan elektrolit serta keseimbangan asam dan basa (Almatsier, 2004). Kalium berfungsi sebagai pengatur cairan intrasel sehingga mencegah penumpukan cairan dan natrium dalam sel yang mampu meningkatkan tekanan darah sehingga cenderung menarik cairan dalam ekstraselular untuk menurunkan tekanan darah dan dapat melindungi individu dari hipertensi (Susanti, 2017).
Kandungan Fe tertinggi terdapat pada perlakuan 1:5 (P1) yaitu 0.06 ± 0.05 dan kandungan Fe terendah pada perlakuan 1:15 (P3) yaitu 0.03 ± 0.00. Zat besi berperan dalam proses respirasi sel, yang berfungsi sebagai kofaktor bagi enzim-enzim yang terlibat dalam reaksi oksidasi-reduksi, zat besi juga berperan dalam imunitas pembentukan sel-sel limfosit. Zat besi di dalam tubuh memiliki peran penting dalam berbagai reaksi biokimia, antara lain untuk memproduksi sel darah merah. Zat besi sangat bermanfaat bagi tubuh, karena kekurangan zat besi akan menyebabkan anemia, khususnya pada waktu-waktu tertentu seperti saat mensturasi dan pada masa kehamilan (Nurjanah et al., 2013).
[bookmark: _Hlk51964799]Natrium dan kalium adalah kation utama dalam cairan ekstraseluler tubuh yang mempunyai fungsi mengatur keseimbangan cairan dan asam basa tubuh serta berperan dalam transmisi saraf dan kontraksi otot (Atun et al., 2014). Rasio Na:K dalam penelitian ini masih tergolong cukup tinggi. Rasio natrium dan kalium agar tekanan darah tetap normal adalah 1:1, rasio Na:K yang rendah jika dilihat dari sudut pandang kesehatan berkaitan dengan penerapan diet garam untuk pasien hipertensi (Peng et al., 2013).
Kadar NaCl
NaCl atau dikenal dengan natrium klorida sudah dikenal oleh masyarakat sebagai garam dapur sebagai bumbu pemberi rasa asin serta bahan pengawet. Persentase NaCl berkaitan dengan kelarutan mineral natrium pada proses pembuatan garam daun Bruguiera gymnorrhiza. Hasil pengujian kadar NaCl dapat dilihat pada Tabel 4. berikut:

Tabel 4. Kadar NaCl garam daun Bruguiera gymnorrhiza
Table 4. NaCl content of Bruguiera gymnorrhiza leaf salt
	Sampel
	NaCl (%)

	Garam 1:5 (%)
	12.76 ± 0.68a

	Garam 1:10 (%)
	12.03 ± 0.70 a

	Garam 1:15 (%)
	11.49 ± 0.20 b



[bookmark: _Hlk51964818][bookmark: _Hlk51964826][bookmark: _Hlk51964833]Hasil uji sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan berbeda nyata dilihat dari nilai P<0.05, sehingga perbandingan konsentrasi pelarut mempengaruhi %NaCl yang dihasilkan. Hasil pengujian kadar NaCl pada ketiga sampel garam menunjukkan bahwa semakin bertambahnya pelarut konsentrasi, menyebabkan penurunan kadar NaCl. Nilai kadar NaCl paling tinggi pada perlakuan 1:5 diduga disebabkan karena akuades yang digunakan dalam pembuatan garam mampu mengekstrak komponen Na secara maksimal. Mulijani (2005) melaporkan bahwa semua komponen dalam daun memiliki kemampuan larut dalam air dengan porsi yang berbeda, pengestrakan menggunakan air dan pada suhu tertentu diharapkan dapat meningkatkan kualitas ekstrak karena panas dapat mempercepat perpindahan antar molekul. Nilai dari ketiga sampel garam memiliki nilai NaCl yang tergolong dalam kategori garam diet, hal ini sesuai dengan batas maksimal garam diet yaitu 60% (PERMENPERIN 2014), sedangkan batas minimal NaCl untuk garam konsumsi yaitu 94% (BSN 2016).
KESIMPULAN
1. Perlakuan dengan perbandingan rasio pelarut dan tepung pada pembuatan garam B.gymnorrhiza yang optimum yaitu perlakuan dengan konsentrasi 1:5 (b/v) bahan dan akuades untuk mendapatkan hasil kadar air 6.13 ± 0.97 %, kadar Ca 2.49 ± 0.29 mg/g, Kadar Na 5.26 ± 0.14 mg/g, Kadar Mg 8.10 ± 0.49 mg/g, kadar Fe 0.06 ± 0.05 mg/g , kadar NaCl 12.76 ± 0.68 %. 
2. Komposisi kimia pada garam daun B. gymnorrhiza yaitu kadar abu, dan air. Kandungan mineral pada rumput laut meliputi Na, Ca, K, Mg, dan Fe dengan konsentrasi yang berbeda. Kadar mineral tertinggi pada garam daun mangrove adalah magnesium (Mg) yang berkisar 7.57-8.10 mg/g dan natrium (Na) yang berkisar 4.60-5.26 mg/g. Sedangkan kandungan mineral terendah terdapat pada besi (Fe) garam yaitu berkisar 0.03-0.06 mg/g. 
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